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Kredit Baru

Kebijakan Kredit

Pertumbuhan Kredit

Penyaluran Kredit Baru Meningkat

Hasil Survei Perbankan Bank Indonesia menunjukkan penyaluran kredit baru pada triwulan Il 2026
meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya. Kondisi ini tecermin dari nilai Saldo Bersih
Tertimbang (SBT) kredit baru sebesar 93,08 %, lebih tinggi dibandingkan SBT 38,74 % pada triwulan
sebelumnya. Pertumbuhan kredit baru terjadi pada seluruh jenis penggunaan, tecermin dari nilai
SBT yang meningkat pada Kredit Modal Kerja, Kredit Investasi, dan Kredit Konsumsi. Pada triwulan
[ 2026, penyaluran kredit baru diprakirakan tetap tumbuh dengan SBT sebesar 84,65%.

Perbankan lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit baru di triwulan Il 2026 dibandingkan
triwulan | 2026, yang tecermin dari Indeks Lending Standard (ILS) positif sebesar 1,03. Kebijakan
penyaluran kredit yang lebih berhati-hati tersebut, antara lain pada aspek suku bunga kredit, plafon
kredit, perjanjian kredit, jangka waktu kredit, dan biaya persetujuan kredit. Pada triwulan Ill 2026,
standar penyaluran kredit diprakirakan lebih longgar, dengan ILS negatif sebesar 2,25.

Responden memprakirakan outstanding kredit sampai dengan akhir tahun 2026 terus tumbuh.
Kondisi ini didukung prospek kondisi ekonomi dan moneter yang tetap positif serta risiko dalam
penyaluran kredit yang terjaga.

A. Kondisi Triwulan Il 2026
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meningkat
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Penyaluran Kredit

Survei Perbankan yang dilakukan Bank Indonesia menunjukkan penyaluran kredit baru pada
triwulan Il 2026 meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya. Hal ini tecermin dari nilai SBT
penyaluran kredit baru triwulan Il 2026 sebesar 93,08%, lebih tinggi dari SBT 38,74% pada triwulan
sebelumnya dan SBT 85,22% pada triwulan Il 2025 (Grafik 1).

Berdasarkan jenis penggunaan, pertumbuhan penyaluran kredit baru pada triwulan Il 2026
bersumber dari peningkatan seluruh komponennya, yaitu Kredit Modal Kerja (SBT 94,34%), Kredit
Investasi (SBT 93,51%), dan Kredit Konsumsi (SBT 83,67 %), yang tumbuh lebih tinggi dibandingkan
triwulan sebelumnya (Grafik 2).

Peningkatan Kredit Konsumsi bersumber dari peningkatan permintaan pada Kredit Pemilikan
Rumah (KPR)/Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) dengan SBT 78,20%, Kredit Kendaraan Bermotor
(SBT 67,95%), Kredit Multiguna (SBT 69,71%), dan Kredit Tanpa Agunan (SBT 49,70%). Sementara
itu, permintaan Kartu Kredit (SBT 30,18%) mengalami perlambatan dibandingkan triwulan
sebelumnya (Grafik 3).
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Grafik 1 SBT Penyaluran Kredit Baru Grafik 2 SBT Penyaluran Kredit Baru per Jenis Kredit
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Secara sektoral, penyaluran kredit baru pada triwulan Il 2026 meningkat pada beberapa sektor,
dengan SBT tertinggi pada sektor Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi (SBT 91,86%), Jasa
Pendidikan (SBT 83,03%), Industri Pengolahan (SBT 73,78%), Konstruksi (SBT 73,37%), dan Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial (SBT 70,09%) (Grafik 4).
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Kebijakan Penyaluran Kredit

Kebijakan penyaluran kredit pada triwulan Il 2026 lebih berhati-hati dibandingkan triwulan
sebelumnya. Hal ini tecermin dari Indeks Lending Standard (ILS) triwulan I 2026 yang bernilai positif
sebesar 1,03 (Grafik 5).

Standar penyaluran kredit yang lebih berhati-hati tersebut terutama pada jenis Kredit KPR/KPA dan
Kredit Konsumsi Lainnya, di tengah ILS yang lebih longgar pada Kredit Modal Kerja, Kredit Investasi,
dan Kredit UMKM (Grafik 6). Beberapa aspek kebijakan penyaluran kredit yang lebih berhati-hati
antara lain pada aspek suku bunga kredit, plafon kredit, perjanjian kredit, jangka waktu kredit, dan
biaya persetujuan kredit (Grafik 7).

Grafik 5 Indeks Lending Standard
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Grafik 6 Indeks Lending Standard per Jenis Kredit Grafik 7 Perubahan Aspek Kebijakan Penyaluran Kredit
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B. Prakiraan Kondisi Triwulan Il 2026

Penyaluran Kredit Baru

Penyaluran kredit baru ~ Secara triwulanan (qtg), penyaluran kredit baru pada triwulan Ill 2026 diprakirakan tetap tumbuh.
pada triwulan Il 2026~ Hal ini terindikasi dari SBT prakiraan penyaluran kredit baru triwulan Ill 2026 sebesar 84,65%,
diprakirakan tetap  meskipun lebih rendah dibandingkan SBT pada triwulan sebelumnya sebesar 93,08% (Grafik 1).
tumbuh.  Adapun prioritas utama responden dalam penyaluran kredit baru pada triwulan Il 2026
diprakirakan masih sama dengan periode sebelumnya, yaitu Kredit Modal Kerja, diikuti Kredit

Investasi dan Kredit Konsumsi (Lampiran Tabel 2).

Pada jenis Kredit Konsumsi, penyaluran Kredit Multiguna diprakirakan menjadi prioritas utama,
diikuti KPR/KPA, dan Kredit Kendaraan Bermotor. Berdasarkan sektor, penyaluran kredit baru pada
triwulan Ill 2026 diprakirakan terbesar pada sektor Industri Pengolahan, Perdagangan Besar dan
Eceran, serta Perantara Keuangan (Lampiran Tabel 2).

Kebijakan Penyaluran Kredit

Kebijakan penyaluran  Kebijakan standar penyaluran kredit pada triwulan Il 2026 diprakirakan lebih longgar dibandingkan
kredit triwulan Il 2026 dengan triwulan sebelumnya. Hal ini terindikasi dari ILS triwulan IIl 2026 yang bernilai negatif

diprakirakan lebih  sebesar 2,25 (Grafik 5).

longgar. Standar penyaluran kredit yang longgar tersebut didorong oleh Kredit Investasi, KPR/KPA, Kredit

Modal Kerja, dan Kredit Konsumsi Lainnya (Grafik 6). Kebijakan penyaluran kredit diprakirakan lebih
longgar terutama pada aspek plafon kredit dan agunan (Grafik 7).

Dana Pihak Ketiga

DPK sampai dengan ~ Secara kumulatif (ytd), penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) sampai dengan triwulan Il 2026
triwulan 111 2026 diprakirakan tetap tumbuh, terindikasi dari nilai SBT sebesar 87,52%, relatif stabil dibandingkan
diprakirakan tetap  dengan triwulan yang sama pada tahun sebelumnya (SBT 88,22 %) (Grafik 8). Berdasarkan jenisnya,
tumbuh.  pada triwulan Il 2026, instrumen tabungan dan giro diprakirakan tumbuh lebih tinggi dengan nilai

SBT masing-masing sebesar 87,08% dan 76,38%, lebih tinggi dibandingkan SBT pada triwulan Ill

2025. Sementara itu, instrumen deposito diprakirakan tetap tumbuh dengan nilai SBT sebesar

40,97 % meski lebih rendah dibandingkan triwulan Ill 2025 dengan SBT sebesar 58,75% (Grafik 9).

SBT Penghimpunan Dana Pihak Ketiga per

Grafik 8 SBT Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Grafik 9 ;
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Keterangan: *) Data SBT yang disajikan mengindikasikan perubahan akumulatif (%ytd) terhadap posisi akhir tahun sebelumnya.
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C. Prakiraan Tahun 2026

Kredit dan DPK
sepanjang tahun 2026
diprakirakan tetap
tumbuh.

Survei Perbankan

50 4 -2,41

Outstanding Kredit

Responden memprakirakan outstanding kredit sampai dengan akhir tahun 2026 tumbuh sebesar
7,51% (yoy), lebih rendah dibandingkan dengan realisasi pertumbuhan kredit tahun 2025 sebesar
9,69% (yoy) (Grafik 10). Prakiraan tersebut termoderasi dibandingkan prakiraan responden pada
periode survei sebelumnya untuk pertumbuhan outstanding kredit tahun 2026 sebesar 8,06% (yoy)
(Grafik 10).

Dana Pihak Ketiga

Berdasarkan hasil survei, DPK pada akhir tahun 2026 diprakirakan tumbuh sebesar 6,18% (yoy),
lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tahun 2025 sebesar 13,83% (yoy) (Grafik 11). Prakiraan
tersebut termoderasi dibandingkan prakiraan responden pada periode survei sebelumnya untuk
pertumbuhan DPK tahun 2026 sebesar 8,47% (yoy) (Grafik 11).

Grafik 10  Realisasi dan Prakiraan Pertumbuhan Kredit Grafik 11 Realisasi dan Prakiraan Pertumbuhan DPK
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HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN

METODOLOGI

Survei Perbankan dilaksanakan secara triwulanan-sejak triwulan lll 1999. Survei Perbankan dilakukan untuk
memperoleh -informasi- dini mengenai kebijakanperbankan dalam penyaluran kredit, pendanaan dan
penentuan- suku-bunga, perkembangan permintaan dan penawaran kredit baru. Survei Perbankan
dilaksanakan secara- triwulanan sejak triwulan [Il-1999 di mana sampel dipilih secara purposive terhadap +40
bank umum yang-mencakup sekitar 80% total aset perbankan nasional. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan terakhir di setiap akhir triwulan melalui pengisian kuesioner oleh responden secara online. Metode
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode “Saldo Bersih Tertimbang” (SBT), yakni jawaban
responden dikalikan dengan bobot kreditnya (total 100%), selanjutnya dihitung selisih antara persentase

responden yang memberikan jawaban meningkat dan menurun. Khusus Indeks Lending Standard (ILS)
menggunakan Saldo Bersih Tertimbang berdasarkan bobot kredit responden terhadap total kredit responden
dan bobot jawaban (Lebih Ketat (1), Sedikit Lebih Ketat (0,5), Tidak Berubah (0), Sedikit Lebih Longgar (-0,5),
Lebih Longgar (-1)). Nilai SBT > 0 berarti lebih ketat, dan SBT < 0 berarti lebih longgar. Pada triwulan Il 2021,
terdapat penyempurnaan kuesioner, pertanyaan mengenai jenis kredit yang realisasinya mengalami deviasi dari
target serta realisasi suku bunga tidak lagi ditanyakan. Metadata dapat diakses pada
https://Avww.bi.go.id/id/statistik/Metadata/Survei/Documents/8-Metadata-S-Bank-2022 . pdf



https://www.bi.go.id/id/statistik/Metadata/Survei/Documents/8-Metadata-S-Bank-2022.pdf

LAMPIRAN

Tabel 1 Penyaluran Kredit Baru Berdasarkan Jenis Kredit (SBT, %)

Jenis Kredit Rincian Kredit

Kredit Modal Kerja 1973 | 4497| 1806| 7996| 6531| 9200| 7030| 6083 | 4208| 8949 | 7533| 9355| 6817| 8762| 7249 9170 6035| 8834 | 8509| 8864 | 3640| 9434
mz:::aan Kredit Investasi 538 1326| 3439 | 6807| 3120| 8984| 8140| 6370| 5470| S444| 8340| ss04| 2188 | 8848 | 7713| 8854| 3562| 7754 | 7697 | 8732 3733 9351
Kredit Konsumsi s608| 3127| 4080 | sa12| 4a685| 7400| 7650| sso0| sass| ss30| ouws| 7935 | 7287| e077| 8433| e291| 5925| 57| sest| 1339| s197| 367
KPR/KPA 5706 5809 | 4sse| s870| 2890 | es24| esar| 7ms| s258| s383| 7s98| a7 | 7057| sear| 7se7| s3so| 7e4s| s 4sas| aso0| 4233| 7820
Kendaraan Bermotor 684 (255)| (3558)| 508 (2419 21,11| 3810| 5084 944 2553| 1617| 3055 500 2705| 2594 | 2419| (1372 1096| 3550| (214) 1338 6795
Edsi:msi Kartu Kredit 54| 3479| (3612)| 8271| 2216| 7579| esas| 7903 | 6403 | 7178| sa7a| 7835| 6206| 7357| 798| 7502| 6475| 6980 4357 7081| 4705| 3018
Multiguna 2735 | 3693 | 4a54| 3954| 1873| 6706| 6928 | 4sio| (s0s| 3581| 6990| 384 | 1818 | ssar| 3954| se63| 27,07| 2640| 6033 | 2138| 5190| 6971
Kredit Tanpa Agunan 1680 1339| 4131| 28| 1977| asr0| azer| 7301| ssea| 6689| 6500| 669 | 4a3s| 71as| eas7| e7s8| 4323| 4613 | e231| 216| w23| ag0
Pertanian, Perburuan & Kehutanan 1937| 5537| 5569| 2699 | 3954| 7512| 7409| 6722 5102| 7954| 5841| 5897| 2290 | 13995| 4060| 5482 1957| 6013 | 3339| 6156| 1345| 6002
Perikanan uar| 2959 | 1506 | 1989 | 1245| s891| sato| 1810 s3g0| e324| 7662| 3680| (121 3140| 16| e910| 2797| 273 1382 1801| 1916 | 309
Pertambangan & Penggalian @sn| (ssa| (559 6966 | 1582| sosa| 4925 | s3%0| 254a| as30| 3ue9| 4go3| 2304| 3040| 3894| 4a994| 1200 | 2891| s244| 4216| 4403| 2413
Industri Pengolahan 272| 3084| 4888| 4s21| 1388| 3991| 298| 7420| 2703| 7786 | 4652| 5579 1410| 5404 | 4939 | 7928| 3281 8340 5728 7592| s031| 7378
Listrik, Gas & Air (2576)| (1534 58| s605| 2327 (031 60| 4819| 2524| 1146| 3891 1026 4982| 8L,17| 4025| 8059| 5081| 4456 | 3239 | 1311| 1017| 5526
Konstruksi 2737| 1s21| ss79| 2964| 95| aiss| 4394 | soas| 3446 | s218| 4092| 2325| 29| s169| S680| 1378| 4346| 3000| 3520 | 4708| 4855|7337
Perdagangan Besar & Eceran (1348 4s12| 2056| 3212| 4as49| esss| ears| sods| 2755| esi5| 6600 | 7853|643 3985 | sa72| 6397| 1871| 4ses| s573| 6353| 1942| 391
Penyediaan Akomodasi & Penyediaan Makan Minum 451] 2938 284 897| 3671| 3032| 4999| s310| 1114| 3399| 3767| 8589 | 3343| 5156| 5928 7500 6253 | 5445| 5957| 8853 | 5652| 6641
Sektor Transportasi, Pergudangan & Komunikasi 2027 | 2101| 1858 | 4215| 2380 | 4977| 4s11| s891| 4714 6401 6678| 8016 3048| 6953 | 3319| 5828| 5806| 5264 | 6364| 7249| 3830 | 9186
Ekonomi|perantara Keuangan ©684| (849 (673 (00| (2786) 1933 oueo| 1386 | 2507| 23| 7213| asas| a202| e239| 3401| 80| S273| S549| e971| 7253| s232| 4906
Real Estate, Usaha Persewaan, & Jasa Perusahaan (3625) 113 240| 4612 9,70 653| 3757 | 4287| 1494 459 | 5282| 8475 1475| 3566| 2848 | 4176 | (1656) 3193 | 8512| 2234| 5670 | 6508
[Adm. Pemerintahan, Pertahanan & Jaminan Sosial Wajib (5332)| (1955)| (2082 1592 1555 346| 2898 59| (314) 57,16 | 5149| 5435 | (401)| 3352| 11,88| 1566| 3597| 2744| 6990 592| 3794 | 4636
J2sa Pendidikan (669 (2855 2807 | 31| (533 2611| 2771| 1162| 3337| s675| 5223 | sado| 3892| 44| 3560 | 7247 | 32090| 4976 | sass| 2744| @62| 8303
1253 Kesehatan & Kegiatan Sosial ss32| 81| (209 4903| (394 55| 1870 | 4398 | 2408| e661| 6829| 1996 | 4244 | es3s| s192| 8025| 5692| 5859 | e228| 3801| s952| 7009
Jasa Kemasy. Sos. Budaya, Hiburan & Perorangan Lainnya @20)| as7|  (192)| 1564| (2562 84| s448| 2727| (158)| 4921| 4623| 3150 2540| 2563| 2556| 7181| 8113| 5085 | 6895 | 2852| 2844| 4735
Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga 021 22,70 (15,44) 19,90 14,00 (11,57) (5,86) 42,61 451 59,91 57,18 14,28 23,45 40,27 (0,23) 19,06 (10,14) 16,33 44,58 31,82 (0,72) 39,80
Badan Internasional & Badan Ekstra Internasional Lainnya | (16.95)| 3196 | (2833))  (800)| (858) 1312 | 2681| 1949| (130 (352 47| 29| (84| 0| wssn| os| s7a| (89| 97| 3015 (o3| (1363
Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya (16| 3395| 1563| 88| (1890 1307| 4022| 3586| 2713| su1| 1054| 1054| 1900| 1696| 1125 ato9| 2a1| 279| wes| 26| 29| (6
UMKM (KUR) 2805 | 4363| 3737| 6902| 5884 | 7407| 7850 | 7869| 31,79 7015| 60,65| 7666| 3187 | 7367| 6224 7837 6003| 5857| 7443| 5882 | 2674| 6526
g:::‘ff" UMKM (Non KUR) 2902| 1158 1471 7502 78| eass| s230| 8786 | 6202| 8172| s4s1| sses| s219| 8135 | 4965 | 5746| 43s4| as70| 7908 | 7810| 4896 | sn21
Non UMKM 2363| 2389| 54| e146| e272| 93| mse0| easr| e315| 9203| 9s03| 933| eas2| ssor| e177| 7260| 3984| esis| sser| s3] ms| 93
Kredit Ekspor (3,86) 29,05 7,48 44,77 38,90 65,42 65,93 43,40 2552 46,02 33,60 66,72 52,58 82,13 72,77 66,52 28,63 63,57 65,81 30,02 38,65 77,67
Se”:gng‘::;a" Kredit Impor (20,94) 17,88 3,45 34,61 18,93 30,00 2319 19,44 793 3733 3252 60,68 43,19 76,90 72,92 77,74 46,60 67,15 71,45 79,62 40,44 8345
Kredit Lainnya (| 6258| 261| 7812| 3323 | 9310| 6078| 8500| 4624 | 9286 | 7609| 9620| 5993| 8645| 7935 | 9380 | oaea| 52| snu| e8| 4056 | 8766

93,08 84,65

Keterangan: *) Angka prakiraan
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Tabel 2 Prioritas Target Pemberian Kredit Baru

2021 2022 2023 R 2025 2026
R T T T T T T TR T

Kredit Modal Kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Menurut . "

Kredit Investasi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Penggunaan

Kredit Konsumsi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

KPR/KPA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

Kendaraan Bermotor B 3 2 3 Bl 3 3 Bl 3 3 Bl 3 3 B 3 3 3 3 3
Kredit Konsumsi Kartu Kredit

Multiguna 2 2 8] 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1

Kredit Tanpa Agunan 3 3 3 3

Pertanian, Perburuan & Kehutanan

Perikanan

Pertambangan & Penggalian

Industri Pengolahan 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1

Listrik, Gas & Air

Konstruksi 3 3 3

Perdagangan Besar & Eceran 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2

yedi i & i Makan Minum

Transportasi, Pergudangan & Komunikasi

Prakiraan per Perantara Keuangan 3 3|3 |3 |3 |3 |3|3|3|3]|3]3 3 3 3 3 3 3 3

Triwulan Sektor Ekonomi
Real Estate, usaha Persewaan, & Jasa Perusahaan 3

Adm. Pemerintahan, Pertahanan & Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial

Jasa Kemasy. Sos. Budaya, Hiburan & Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga
Badan Internasional & Badan Ekstra Internasional Lainnya

Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya

UMKM (KUR) 3| 3|3 (3|3 |3 |3]|3|3|3]3]|3]|3][3]3]3 3 3 3 3 3 3 3
Golongan Debitur ~ |UMKM (Non KUR) 2 |22 |2 |2]2|2|2|2|2]2|2]|2]2]|2]:2 2 2 2 2 2 2 2

Non UMKM 1| 1|1 1|12 ||| |1|1|1]|1]1]|1]1 1 1 1 1 1 1 1

Kredit Ekspor 222222 |2|2|2|2|2|2]|2]2]|2]:2 2 2 2 2 2 2 2
Orientasi i

Kredit Impor 3| 3|3 3|3 |3 |3 |3 |3 |3]|3|3]|3]3]|3]3 3 3 3 3 3 3 3
Penggunaan

Kredit Lainnya 11| 1|11 11|11 |11 ]|1]1]1]1]1 1 1 1 1 1 1 1

Keterangan: *) Angka prakiraan

Periode Jenis Kredit Rincian Kredit

Prakiraan 2023 Prakiraan 2024

Kredit Modal Kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Menurut y X

Penggunaan Kredit Investasi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Kredit Konsumsi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
KPR/KPA i 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 i 1 1 i 1 i i 1 1 2
Kendaraan Bermotor 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Kredit Konsumsi Kartu Kredit
Multiguna 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1
Kredit Tanpa Agunan 3 3 3 3 3
Pertanian, Perburuan & Kehutanan
Perikanan
Pertambangan & Penggalian
Industri Pengolahan 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1
Listrik, Gas & Air
Konstruksi 3 3 3
Perdagangan Besar & Eceran 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2

yedi i & iaan Makan Minum
Prakiraan
Selama Transportasi, Pergudangan & Komunikasi
Setahun  (sektor Ekonomi Perantara Keuangan 3 3 3 | 3 3 3 | 3 3 3 | 3 3 3 | 3 3 3 3 3 3 3

Real Estate, usaha Persewaan, & Jasa Perusahaan

Adm. Pemerintahan, Pertahanan & Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial
Jasa Kemasy. Sos. Budaya, Hiburan & Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga

Badan Internasional & Badan Ekstra Internasional Lainnya

Kegiatan yang Belum Jelas

UMKM (KUR) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Golongan Debitur

UMKM (Non KUR) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Non UMKM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Kredit Ekspor 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Orientasi .

Kredit Impor 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Penggunaan

Kredit Lainnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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Tabel 3 Prakiraan Arah Pertumbuhan DPK (SBT, %)

. T T g T e T e
et O O T 0 T 2 T T 7 O T T 2 A T T o]

Giro 56,20 49,44| 36,64/ 93,52| 18,85| 58,85 30,52| 45,60 21,27| -19,25| -9,08| 42,54| 16,44 13,32| 48,19| 8548 73,21| 29,11 50,82 56,56| 42,75| 80,36 76,38

Prakiraan Per Tabungan 43,71| 70,65 63,88 92,91| 87,02| 60,86 51,50 91,29| 86,53| 93,86| 78,96| 88,49| 58,41 80,43| 81,48 93,20, 63,85 67,55 71,61| 97,65 72,93| 82,47| 87,08
Triwulan Gabungan Deposito -8,20| -33,95| 51,78 56,26 2,92| -23,76| -21,72| -2,61| 33,92| 32,74| 39,22| 66,38 6,26| 78,38 79,48 8879 80,07| 5870 58,75 44,20 73,81| 72,70| 40,97
Total 17,07| 42,41 75,08 78,54| 17,36 55,54| 41,07| 82,12 31,34| 47,62| 55,01| 93,73| 16,07| 79,14| 84,48 89,27| 68,62| 69,80 88,22 93,97 80,01 87,85 87,52

Periode Kelompok Bank Jenis Simpanan “““ ““
Prakiraan 2021 Prakiraan 2022 Prakiraan 2023 Prakiraan 2024 Prakiraan 2025 Prakiraan 2026
Giro 7521| 73,55 93,52| 93,50 61,20| 45,61 4560 6051 3391 0,84 42,54| 60,559| 59,06/ 46,27 8548 99,40 92,63| 96,31| 56,56/ 94,90 80,36/ 93,28
Prakiraan Tabungan 97,10| 9509 92,91 91,75 70,18| 53,50 91,29 93,06| 92,11| 92,25| 88,49| 97,42| 84,02 88,84| 93,20\ 97,43 9562| 9569 97,65 74,94 82,47| 91,73
SS:(I::;T] Gabungan Deposito 64,99| 61,37 56,26| 6536 53,01 1848 -2,61| 73,87 72,98| 87,65 66,38/ 97,98 78,69 99,34 88,79| 100,00, 71,36| 77,70| 44,20 82,84 72,70| 41,53
Total 77,75| 81,15 78,54| 93,78/ 60,12 45,29 82,12| 59,28| 91,96/ 94,31| 93,73| 99,80 82,83 92,49| 89,27 99,59| 94,34| 98,05 93,97| 99,27| 87,85 88,12
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Tabel 4

Rupiah Cost of Funds 4,71% | 437% | 3,95% | 397% | 3,65% | 3,36% | 3,36% | 3,51% | 3,63% | 385% | 4,05% | 4,25% | 4,10% | 4,16% | 4,34% | 437% | 4,40% | 4,57% | 4,51% | 4,21% | 407% | 3,94% | 4,17%
Cost of Loanable Funds 7,55% | 7,09% | 6,76% | 6,60% | 6,08% | 587% | 521% | 528% | 547% | 543% | 549% | 560% | 569% | 589% | 568% | 593% | 6,18% | 597% | 583% | 562% | 532% | 548% | 554%
Cost of Funds 135% | 124% | 1,14% | 1,32% | 1,03% | 1,07% | 115% | 136% | 1,93% | 2,35% | 2,51% | 2,71% | 3,25% | 3,41% | 3,26% | 3,238% | 332% | 3,28% | 3,34% | 3,07% | 2,95% | 2,93% | 2,68%
usP Cost of Loanable Funds 2,76% | 328% | 2,56% | 2,70% | 2,24% | 2,27% | 225% | 2,56% | 3,40% | 3,56% | 362% | 397% | 441% | 4,53% | 4,34% | 4,58% | 4,25% | 4,20% | 4,10% | 3,91% | 3,84% | 4,05% | 3,60%
Kredit Modal Kerja 10,67% | 10,39% | 10,07% | 10,08% | 10,30% | 10,11% | 9,64% | 10,83% | 10,10% | 10,49% | 10,43% | 10,31% | 10,08% | 10,66% | 10,69% | 10,37% | 10,26% | 10,03% | 9,75% | 9,55% | 9,42% | 9,30% | 9,23%
Rupiah |Kredit Investasi 10,79% | 10,80% | 10,29% | 10,05% | 10,71% | 10,29% | 10,17% | 10,74% | 10,47% | 10,32% | 10,70% | 10,50% | 10,37% | 10,70% | 10,88% | 10,46% | 10,32% | 10,21% | 10,20% | 9,83% | 9,78% | 9,55% | 9,70%
Kredit Konsumsi 12,89% | 12,74% | 12,07% | 12,73% | 12,90% | 12,38% | 12,50% | 12,92% | 12,79% | 12,76% | 13,65% | 14,42% | 13,84% | 15,03% | 14,56% | 14,26% | 14,27% | 14,14% | 14,42% | 13,98% | 1337% | 13,35% | 13,52%
Realisasi per Kredit Modal Kerja 533% | 503% | 499% | 502% | 510% | 4,49% | 458% | 506% | 560% | 602% | 611% | 626% | 647% | 639% | 650% | 648% | 620% | 622% | 626% | 639% | 6,06% | 579% | 575%
Triwulan usp Kredit Investasi 511% | 494% | 478% | 4,78% | 509% | 4,47% | 508% | 531% | 634% | 6,19% | 677% | 696% | 6,66% | 6,62% | 677% | 680% | 654% | 659% | 644% | 645% | 6,17% | 583% | 6,01%
Kredit Konsumsi 686% | 639% | 607% | 637% | 620% | 593% | 601% | 522% | 684% | 639% | 7,25% | 6,26% | 6,02% | 696% | 7,03% | 7,44% | 7.07% | 755% | 826% | 7,58% | 8,36% | 8,54% | 6,76%
KPR/KPA 10,60% | 10,36% | 9,97% | 10,09% | 9,98% | 9,74% | 9,38% | 9,72% | 9,66% | 9,22% | 8,96% | 9,01% | 9,02% | 9,53% | 9,17% | 9,03% | 855% | 880% | 892% | 879% | 8,61% | 876% | 8,48%
Kendaraan Bermotor 11,27% | 11,38% | 10,76% | 11,02% | 10,39% | 10,59% | 10,41% | 10,85% | 10,52% | 10,35% | 10,27% | 10,66% | 10,51% | 14,13% | 10,68% | 10,97% | 10,10% | 10,28% | 10,84% | 10,37% | 10,05% | 10,12% | 9,77%
Rupiah Kartu Kredit 23,21% | 21,45%
Multiguna 11,96% | 12,20%
Kredit Tanpa Agunan 19,41% | 19,57%
Lainnya 14,79% | 15,15% | 13,82% | 12,62% | 14,13% | 15,24% | 14,66% | 15,29% | 15,62% | 16,33% | 15,66% | 17,56% | 15,40% | 15,33% | 15,80% | 15,53% | 16,01% | 15,40% | 13,86% | 14,31% | 14,61%

Keterangan: *) Angka prakiraan

Type of
Currency

I S = S I S A=
tweofrundandtoans |1 | W [ m [ v [ [Tw [T Tw [ T [ Pw o T Tw Tw o T T [w [ ]

Period

Prakiraan 2021 Prakiraan 2022 Prakiraan 2023 Prakiraan 2024 Prakiraan 2025
Rupiah Cost of Funds 437% | 415% | 422% | 3,71% | 3,47% | 3,58% | 3,50% | 3,83% | 397% | 4,12% | 4,22% | 4,08% | 4,10% | 4,34% | 4,34% | 431% | 4,44% | 4,41% | 4,24% | 4,04% | 3,92% | 4,31%
Cost of Loanable Funds 6,89% | 7,05% | 6,21% | 593% | 607% | 540% | 520% | 569% | 556% | 556% | 564% | 587% | 583% | 570% | 590% | 6,06% | 595% | 578% | 564% | 524% | 542% | 566%
so Cost of Funds 148% | 1,23% | 147% | 1,03% | 1,14% | 1,28% | 1,38% | 2,08% | 2,44% | 2,58% | 2,72% | 3,28% | 3,34% | 3,25% | 332% | 3,25% | 3,14% | 327% | 3,05% | 2,90% | 2,91% | 2,83%
Cost of Loanable Funds 349% | 2,81% | 2,60% | 2,02% | 237% | 2,38% | 2,53% | 357% | 3,66% | 3,71% | 401% | 452% | 4,50% | 433% | 454% | 4,16% | 4,13% | 4,09% | 3,92% | 3,79% | 407% | 3,72%
Kredit Modal Kerja 10,49% | 10,07% | 9,77% | 10,31% | 10,14% | 9,79% | 10,74% | 10,17% | 10,37% | 10,55% | 10,33% | 10,10% | 10,64% | 10,70% | 10,37% | 10,24% | 10,02% | 9,74% | 9,63% | 9,39% | 9,41% | 9,26%
Rupiah [Kredit Investasi 10,89% | 10,45% | 10,14% | 10,59% | 10,34% | 10,33% | 10,80% | 10,72% | 10,49% | 10,91% | 10,52% | 10,40% | 10,76% | 10,94% | 10,49% | 10,30% | 10,26% | 10,21% | 10,07% | 9,71% | 9,67% | 9,74%
Kredit Konsumsi 12,93% | 11,59% | 12,48% | 12,87% | 12,37% | 12,54% | 12,60% | 12,90% | 12,92% | 13,80% | 14,50% | 13,80% | 15,04% | 14,63% | 14,32% | 14,31% | 14,13% | 14,43% | 14,00% | 13,34% | 13,32% | 13,55%
prakiraan Kredit Modal Kerja 520% | 4,95% | 4,77% | 503% | 4,50% | 4,76% | 520% | 574% | 6,11% | 6,19% | 627% | 648% | 638% | 654% | 6,48% | 6,13% | 615% | 620% | 615% | 6,00% | 592% | 577%
SS:::;:'; Usb Kredit Investasi 502% | 513% | 4,94% | 4,95% | 4,45% | 518% | 523% | 652% | 6,23% | 683% | 696% | 668% | 664% | 680% | 680% | 645% | 657% | 640% | 644% | 6,11% | 586% | 605%
Kredit Konsumsi 632% | 7,60% | 595% | 557% | 586% | 6,05% | 522% | 693% | 645% | 7,32% | 574% | 601% | 7,19% | 697% | 7,46% | 7,18% | 7,59% | 8,19% | 8,62% | 810% | 827% | 6,74%
KPR/KPA 10,39% | 10,20% | 10,08% | 9,86% | 9,74% | 9,41% | 9,70% | 9,77% | 9,29% | 9,05% | 9,02% | 9,02% | 9,55% | 9,19% | 9,05% | 857% | 890% | 8,95% | 8,74% | 859% | 876% | 863%
Kendaraan Bermotor 11,40% | 10,88% | 11,04% | 10,56% | 10,56% | 10,44% | 10,86% | 10,57% | 10,38% | 10,31% | 10,66% | 10,55% | 10,78% | 10,69% | 10,97% | 10,13% | 10,46% | 10,85% | 10,43% | 10,03% | 10,12%
Rupiah Kartu Kredit 21,45%
12,21%
Kredit Tanpa Agunan 19,57%
Lainnya 14,98% | 13,00% | 12,60% | 14,24% | 15,26% | 14,87% | 15,34% | 15,67% | 16,33% | 15,70% | 17,57% | 15,51% | 15,48% | 15,88% | 15,70% | 16,01% | 1543% | 13,87% | 14,33%

**) Sejak periode survei triwulan Il 2021, sehubungan dengan penyempurnaan kuesioner, pertanyaan mengenai suku bunga kredit konsumsi dirinci ke dalam 3 jenis kredit, yaitu
KPR/KPA, kredit kendaraan bermotor, dan kredit konsumsi lainnya. Rincian pertanyaan untuk kartu kredit, kredit multiguna, dan kredit tanpa agunan tidak lagi ditanyakan.
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